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PROLOG 


"Aku tau apa yang sudah kalian lakukan, jangan kalian fikir 
bisa membodohi ku. Pilihan ada di tanganmu, kau yang 
pergi... atau dia yang aku hancurkan." Wanita itu 
mengacungkan jari telunjuknya di dadaku dengan geram. 
Aku mencintai Juna. 


Sangat. 


"Aku akan pergi..." Memejamkan mata, tetes pertama air 


mataku jatuh. 


"Pilihan bagus." 


"Ratih, tolong ke ruangan saya." Kata Juna melalui 


interkom. 


Tidak lama pintu ruangannya di ketuk, dan sekretaris nya 
yang baru seminggu ini bekerja, Ratih, masuk dengan 
senyum merekah di bibir seperti biasa. 

Tampilannya yang terlihat sexy membuat Juna harus 
menahan nafas dan melirik bingkai foto di atas meja kerja 
nya, mengingatkan bahwa ia telah memiliki istri dan seorang 


anak di rumah. 


"Ada yang bisa saya bantu pak?" 
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Suara lembut itu mengembalikan fokusnya, Juna selalu 
terpesona dengan gaya sederhana nya, hanya blezer hitam 
dengan dalaman putih dan rok hitam ketat sebatas paha, tapi 
hal itu benar-benar menampakkan kaki jenjangnya yang 


indah dan kulit paha nya yang mulus. 


"Pak?" 


Juna memejamkan mata dan menghela nafas. 
"Tolong atur ulang pertemuan dengan Pak Bara sore ini, 


saya ada urusan keluarga." 


"Baik pak, ada lagi?" 


Juna menatap sekretarisnya, senyum dibibir itu tidak pernah 
menghilang, lipstiknya hari ini berwarna pink muda, seakan 
memanggil-manggil untuk dilumat, apakah bibir itu terasa 
lembut seperti kelihatannya? 


Juna menghela nafas, lagi, "Tolong buatkan saya kopi." 


"Baik Pak, saya permisi." 
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Ratih berbalik menuju pintu, dan Juna sama sekali tidak bisa 
mengalihkan mata nya dari pemandangan di depannya, 
lekukan pinggul Ratih yang bergoyang benar-benar 
menyentak gairahnya, kondisi istrinya yang sedang hamil tua 
dan dalam kondisi bedrest memperparah hal itu, sudah 
sebulan ini ia tidak mendapatkan jatah. 

Pintu ruangan tertutup, Juna menyandarkan diri di kursinya 


dengan frustasi. 


Sepuluh menit kemudian pintu kembali diketuk, dan Ratih 
kembali masuk membawakan secangkir kopi. Juna yang 
masih bersandar frustasi hanya bisa mencengkram pegangan 


kursi dengan erat. 
"Bapak baik-baik saja?" 
Juna membelalak ketika Ratih malah berjalan melintasi meja 


kerjanya dan berdiri di samping kursinya, meletakkan 


cangkir kopi dan kembali menatap ke arahnya. Juna merasa 
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pengendalian dirinya menipis, melihat paha dan kaki jenjang 
itu berada dalam jangkauannya. 

Diraihnya cangkir kopi dan langsung meminumnya tanpa 
sadar kalau kopi itu masih dalam keadaan panas. Terkejut, 
Juna tersedak, cangkir yang dipegangnya sedikit oleng dan 


menumpahkan isinya ke kemeja di dada nya. 


Ratih menarik cangkir kopi dari tangan Juna lalu meraih 
tissue di atas meja dengan refleks membersihkan kemeja 


Juna. 


Juna mendadak kaku, mendapati jemari lentik itu mengusap 
dada nya dengan gerakan yang menggelisahkan. Juna meraih 
tangan itu, bermaksud untuk menyingkirkan nya tapi 
kelembutan yang ia rasakan membuat gerakannya terhenti. 
Ketika mendongak, Juna baru sadar bahwa jarak wajahnya 
dan Ratih hanya sebatas genggaman tangan, Juna dapat 
melihat dengan jelas mata Ratih yang terbelalak indah 
karena terkejut akan kedekatan mereka, dan lekukan bibir 
mungil yang sedikit terbuka di depannya, dadanya 
bergemuruh kencang. 
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"Pak.." 


Suara lirih Ratih membuat fokus Juna kembali pada bibir 
didepannya, "Lipstikmu berwarna pink." Juna mengamati, 
ketika bibir itu tiba-tiba melengkung membentuk senyuman 
didepannya, dan bagaimana ia bergerak-gerak ketika 


berbicara. 


"Iya, saya pakai pink hari ini, bapak suka?" 


"Te-terlihat lembut..." Juna berkata lirih dan mengerutkan 
dahi nya mencoba fokus. Tapi gagal ketika bibir yang ada 
didepannya itu di jilat oleh yang punya. 


Juna tidak tau apa yang merasukinya, gairahnya melambung 
tinggi dalam sekejap hingga ia mengeluarkan lidahnya dan 
ikut menjilat bibir di depannya, mengikuti sapuan lidah 


Ratih. "Benar-benar lembut, dan manis..." 
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Dengan sedikit linglung, Juna meraup bibir itu dalam 
lumatan dalam, Ratih merintih dan membalasnya dengan 
gairah yang sama, Juna mengaitkan tangan Ratih di sekeliling 
lehernya, dan menarik pinggul wanita itu duduk di 
pangkuannya. Lumatan bibir itu berubah menjadi belitan 
lidah penuh nafsu, tangan Juna merambat naik dan 
membuka kancing blazer Ratih sementara ciumannya 
menjalar ke dagu lalu leher Ratih dengan lumatan lidahnya 


yang basah. 


Blazer Ratih disibak ke samping, menampilkan bahu mulus 
Ratih yang tak luput dari lumatan lidah Juna. 

Tangan kirinya menahan pinggang Ratih dalam pelukan, 
sedangkan yang kanan menyibak tanktop putih Ratih ke 
atas. 

Payudara indah itu akhirnya berada dalam genggaman Juna, 
Ratih memekik tertahan ketika remasan itu diganti oleh 


jilatan lidah yang panjang. 


Sapuan lembut pada barang miliknya yang telah menegang 


sempurna itu membuat Juna terdiam dan menghentikan 
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apapun yang sedang ia lakukan. Juna mendongak menatap 
Ratih yang juga menatapnya meminta persetujuan untuk 
apapun yang akan 1a lakukan. 

Juna sadar sepenuhnya apa yang akan mereka lakukan 
setelah ini dan ia tidak akan bisa mundur setelahnya, apakah 


ia akan mengambil resiko ini? 


Juna melirik bingkai foto yang menampilkan gambar istri 
dan anaknya di sana, Ratih mengikuti arah pandangnya, 
menjulurkan tangan untuk menangkup bingkai itu di atas 
meja. 
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Pandangan mereka kembali bertemu, Ratih beranjak bangun 
lalu berjongkok, ia membuka gesper celana Juna hingga 
resletingnya kemudian membebaskan benda panjang yang 


sudah sangat menegang di sana. 


Juna masih memperhatikan Ratih, wajah cantik itu maju dan 
membenamkan miliknya dalam mulutnya yang mungil, Juna 
mengerang keras, melemparkan kepalanya ke belakang dan 
memejamkan mata, menikmati kehangatan yang 
melingkupinya, pegangan tangannya di kursi menguat, ia 
tidak bisa merasakan apapun selain jilatan lidah yang 


bermain di sepanjang miliknya, sapuan menggoda di area 
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lubang kencingnya, serta remasan-remasan lembut pada 
buah zakar nya. 

Paha Juna menegang Karna kenikmatan, jemari kaki nya 
terasa menekuk di dalam sepatu nya, menekan lantai, ia 
menggerakkan pinggulnya ke atas, berharap kehangatan 
yang lebih di dalam mulut seksi yang sedang bergerak naik 


turun pada batangnya. 


"Ratih... Hentikan," sekuat tenaga, Juna meraih wajah ratih 
menjauh dari miliknya yang berdenyut nyeri. Menggeram, 
Juna mendorong Ratih hingga telentang di atas meja kerja, 
di singkap rok mini itu sebatas pinggang, menarik cD tipis 
berenda yang telah basah oleh cairan kewanitaan Ratih dan 


membuang sembarangan benda mungil itu. 


Juna menatap kemaluan Ratih dengan nafas memburu, mata 
nya tak bisa lepas dari belahan yang terlihat indah di 
depannya, dengan bulu-bulu yang terlihat rapi membentuk 


segitiga kecil di puncaknya. 
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Jemari Juna bergerak maju, menyentuh lipatan itu dari atas 
kebawah dengan lembut. Ratih merintih. 

"Cantik..." Juna menggumam, menyibak lipatan itu dan 
menemukan bulatan kecil yang menarik perhatiannya, 
mendongak, ia melihat ekspresi Ratih ketika ia membuat 


gerakan melingkar pada bulatan itu. 


Mata Ratih terpejam dengan mulut yang setengah terbuka, 
tangannya mencengkram erat pinggiran meja. Desahan- 


desahan kecil terlepas dari bibirnya. 


Menundukkan tubuh, Juna menjilat belahan itu dan 


membiarkan lidahnya menjelajahi lubang kenikmatan Ratih. 


Mengerang keras, Ratih meraih kepala Juna lalu menekannya 
kuat hingga lidah itu masuk semakin dalam, jeritan Ratih 
menggema ketika gelombang orgasme menghantamnya 


tanpa ampun. 


Juna mengecap habis cairan Ratih sebelum berdiri tegak, 
menatap Ratih yang masih terengah karena orgasmenya, 
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mereka saling pandang dalam gairah yang sama sekali belum 
padam, Ratih melebarkan pahanya ketika tangan Juna 


membelai pinggulnya. 


Juna bergerak maju dan memejamkan mata ketika ujung 
miliknya menyentuh bibir kemaluan Ratih. Inilah saatnya 
dimana ia akhirnya menyerah dalam gairah, menodai 


pernikahan suci dan cinta pada istrinya. Juna bergeming. 


Menggigit bibir, Ratih semakin melebarkan pahanya, 
kewanitaannya kembali berdenyut-denyut dengan gairah 
yang tak bisa ditahan. Mendongak, ia melihat keraguan 
melintas di mata Juna, dan dia tidak bisa membiarkan hal 
itu. 

Ratih bangkit dan duduk di pinggir meja, mata mereka 
masih bertautan, Ratih meloloskan celana kerja Juna, 
menangkup bokong juna dan meremasnya lembut sambil 
menekan maju, membuat ujung milik Juna kembali 


menempel pada belahan kewanitaannya. 
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Juna memejamkan mata, menahan denyutan menyakitkan 
miliknya yang menegang, Ratih merebahkan kepalanya di 
bahu Juna dengan tangan yang masih meremas dan merayu 


bokong Juna untuk terus maju. 


"Jangan pikirkan apapun... Nikmatilah saya pak.. saya disini 
untuk anda nikmati. Saya serahkan diri saya... Sepenuhnya. 
Saya adalah milik anda, anda bisa menikmati saya 
kapanpun.." 

Suara Ratih lirih merayu menghilangkan akal sehat Juna, 
menggeram rendah, Juna melesak maju dan membenamkan 


dirinya ke dalam tubuh Ratih. 


Juna mendengus kencang ketika Ratih mendongak 
menerima penyatuan itu, matanya terbelalak dan mendesah 


keras ketika Juna bergerak dengan brutal di dalamnya. 


Juna hilang akal, ia tidak bisa berpikir ketika kenikmatan 
melingkupi nya di bawah sana, kehangatan milik Ratih 
membawanya ke dasar jurang terdalam, gerakan Ratih yang 
mengimbangi gerakannya membuatnya semakin gila, di 


[15] 


remasnya payudara Ratih dan dikulum dengan bringas 
bagian yang satu nya. 

Jeritan nikmat Ratih membumbungkan gairahnya semakin 
tinggi. Gerakan nya semakin cepat ketika sesuatu telah 


berkumpul di ujung nya dan memaksa untuk dikeluarkan. 


"Pak, sa-saya..." 


"Bersama Ratih, bersama saya.. Arg!! Akh.. akh.." 
Cairan hangat itu menyembur masuk menghangatkan rahim 
Ratih. Mereka masih terengah menahan gejolak gairah yang 


belum mereda. 


Kesadaran menghantam Juna beberapa menit setelahnya. Ia 
langsung bergerak menjauh dari tubuh yang ditindihnya, 
Ratih tergeletak dengan penampilan yang berantakan di atas 
mejanya, tanktop yg terangkat dan rok yang menggulung di 
sekitar pinggangnya, mengekspos dengan jelas payudara dan 


daerah kewanitaannya. 
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Juna membenahi penampilannya dengan gemetar dan 
tergesa, ia melihat Ratih bangkit dan beranjak ke toilet di 
ruangannya. Juna menghela nafas berat. 

Ponselnya berdering, nama yang tertera di layarnya 
membuat nya semakin didera rasa bersalah. 


"Iya sayang," 


"Ini aku sedang bersiap pulang, aku akan sampai dalam 


setengah jam." 


"Iya, love You too." 
Juna menutup panggilan itu dan menggenggam erat 
ponselnya, seakan dengan begitu akan menghilangkan rasa 


bersalah di dada nya. 


Pintu toilet terbuka dan Ratih keluar dengan penampilan 
yang sama seperti sebelum mereka bergumul. Juna 
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bergeming ketika melihat senyum menawan itu kembali 
menghiasi bibir mungil yang beberapa saat lalu 


menaklukkannya. 


"Saya harus pulang, ada acara keluarga yang harus saya 


hadiri." 


Ratih mengangguk. "Baik, Pak. Ada lagi pak?" 


Juna menatap Ratih tegas, "Tidak, kau boleh keluar." 


Ratih mengangguk dan berjalan menuju pintu. 


"Ratih." Panggilan itu menghentikan tangan Ratih yang 
hendak memegang hendle pintu, "Saya tidak mau kejadian 


tadi diketahui siapapun." 


Berbalik, Ratih menatap Juna tetap dengan senyumnya, 
"Saya mengerti Pak." 
Membuka pintu, Ratih beranjak keluar ruangan. 

TYY 


[18] 


"Oke, bye, love you." 

Juna menutup panggilan dari istrinya dan segera 
membereskan berkas-berkas yang telah selesai ia tanda 
tangani. 
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Juna memutuskan untuk pulang tepat waktu beberapa hari 
ini, setelah bekerja tanpa jeda dari pagi hingga sore untuk 
melupakan kejadian seminggu yang lalu di atas meja kerja 
nya, dan tentu saja untuk menghindari pikirannya dari 


wanita yang menjadi penyebab terlepasnya kendali dirinya. 


Menghela nafas, ia bangkit ke luar ruangan. 

"Ratih, semua berkas sudah selesai. Besok pagi tolong 
diperiksa kembali, saya akan pulang dan sebaiknya kamu 
juga pulang." 


Ratih berdiri dan mengangguk. "Baik, Pak." 


Juna beranjak menuju lift ketika ia teringat sesuatu dan 
membalikkan badannya kembali menghadap Ratih, "Oh iya, 
saya minta bahan presentasi untuk rapat besok siang, saya 


akan pelajari di rumah nanti malam." 


Ekspresi Ratih berubah bingung, "Mohon maaf pak, tapi 
saya sudah meletakkan makalahnya di meja bapak tadi pagi 
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bersamaan dengan berkas yang akan bapak tandatangani, 


apakah tidak ada?" 


"Oh yang itu saya serahkan pada kepala Marketing, Pak Aga 
merasa perlu mengetahui detail dari proposal itu. Kamu 


pasti memiliki salinan lainnya kan?" 

Ratih menatap Juna dengan menyesal, "Maaf pak saya tidak 
membawa salinan lainnya, saya fikir bisa saya bawa esok, 
jadi tadi saya hanya bawa satu saja untuk bapak. Apakah 


saya email kan saja bahannya pak?" 


Juna menghela nafas dan berdecak, "Saya tidak suka 


mempelajari bahan langsung dari layar." 
"Mau saya print kan sekarang Pak?" 
"Bakalan lama. Ya sudah, kamu pulang sekarang, saya akan 


mampir mengambil bahannya di apartemen kamu." 
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"Baik, pak." Ratih menyambar tas tangannya dan berjalan 


menuju lift. 


"Saya turun di lobi pak." 


Juna menghentikan jarinya yang akan menekan tombol 


basement, mengerutkan dahi memandang Ratih, "Kenapa?" 


"Saya naik taksi Pak, mobil saya jadwal perbaikan hari ini." 


Juna mengernyit lalu menekan tombol basement, "Bareng 


saya saja kalo begitu." 


"Tapi pak..." 


"Saya juga toh bakal berhenti untuk mengambil bahan 


presentasi, jadi sekalian saja." 


Ratih tidak menjawab. Dan perjalanan mereka di isi dengan 


kesunyian. 


[22] 


Juna sama sekali tidak ingin fokusnya teralihkan, daritadi ia 
berusaha mengalihkan tatapannya dari wanita ini, tapi ketika 
wanita itu duduk di samping kursi kemudinya, dengan rok 
mini nya yang terangkat hingga memperlihatkan paha 
mulusnya, Juna tidak bisa menghalangi fikirannya untuk 
memikirkan kelembutan dari bibir kewanitaan Ratih yang 
telah menjepit miliknya hari itu, manisnya rasa bibir mungil 
wanita ini, dan juga aroma khas cairan yang dikeluarkannya 


ketika mencapai puncak kenikmatan. 

Menarik nafas dalam, Juna terbakar gairah ketika aroma 
parfum Ratih memenuhi mobilnya. Miliknya menegang 
seketika, hingga ia bergerak tidak nyaman. 

"Bapak baik-baik saja?" 

Juna mendengus keras, "Ya." Pegangannya mengerat pada 


kemudi ketika akhirnya mobil berhenti di basement 


apartemen Ratih. 
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Juna merasa suasana di dalam mobil terasa gerah, ia melirik 
Ratih yang ternyata sedang menatapnya sambil 
menampilkan senyum itu. Dadanya bergemuruh, ketika 
Ratih bergerak mendekatinya. Kecupan-kecupan singkat di 
bibir Juna membawa efek yang dahsyat bagi pengendalian 
dirinya, ia menginginkan lebih, menangkup wajah Ratih, 
Juna menangkap bibir Ratih dengan lumatan menggebu, 
saling mengecap seakan mereka sepasang kekasih yang telah 
lama tidak bertemu, saling menyalurkan rindu yang tertahan 


sekian lama. 


Ratih menghentikan lumatan Juna yang telah berada di 


lehernya, Juna memprotes dengan nafas yang memburu. 


Ratih beranjak keluar mobil, lalu mengitari bagian depan 
mobil hingga berada di sisi pengemudi, membuka pintu, ia 
mengait jemari Juna, membimbingnya keluar mobil dan 


membawanya memasuki lift. 


Di dalam lift mereka saling bertatapan, saling meremas 
genggaman tangan menahan gairah yang tidak sabar untuk 
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di salurkan, tubuh mereka saling menempel dengan intim, 
disertai desah nafas yang memburu, Ratih meraih pipi Juna 
dengan jemarinya yang lain, mengelusnya dengan lembut 


dan tersenyum menawan. 


Juna menangkup jemari itu, menggigit dan menjilat jempol 
Ratih yang nakal menekan bibirnya, ikut tersenyum ketika 
Ratih memekik kecil. 


Ketika lift terbuka, mereka tidak membuang waktu untuk 
berjalan dengan tergesa-gesa. Menekan password pintu, 
Ratih menarik Juna masuk. Debum pintu tertutup sama 
sekali tidak di hirau kan oleh mereka berdua yang sudah 
saling memeluk erat di baliknya. 


"Ratih... Ratih..." Juna merintih seperti orang pesakitan yang 
mendambakan obatnya. Kepalanya tenggelam dalam 
lekukan leher Ratih, menekan hidungnya ke kelembutan 
kulit Ratih, menghirup wangi tubuh Ratih seperti pecandu 


yang sedang sakaw. 
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Ratih membuka gesper celana Juna, menurunkan resleting 
nya lalu mengeluarkan Milik Juna yang sudah menegang 


sempurna. 


Juna masih merintih dalam lekukan leher Ratih, membiarkan 
apapun yang Ratih lakukan, dan ketika jemari mungil itu 
menangkup miliknya, Juna melontarkan kepalanya 
kebelakang dan mendesah keras, kenikmatan tergambar 


sepenuhnya dari raut wajahnya. 


"Pak..." 

Ratih menjauhkan tubuhnya dari dekapan Juna dengan 
genggaman yang tak lepas dari miliknya di bawah sana. Juna 
mendengus keras, nafasnya memburu dengan letupan 
gairah. Ratih menangkup sisi wajah Juna dengan tangan satu 
nya, menatap kedalaman mata itu, dan mengecup bibirnya 
perlahan, merambat ke ujung hidung dan kedua kelopak 
matanya, "Atasan ku yang tampan.." bisik Ratih mendayu di 


telinga Juna. "Begitu mempesona..." 
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Hasrat Juna meletup bersamaan dengan degupan jantungnya 
mendengar kalimat merayu itu, Juna meraih wajah Ratih, 


terengah menahan gairah... "Ratih..." 


Ratih melepas pegangan di wajahnya dan juga miliknya yang 
sangat tegang di bawah, ucapan protes Juna terhenti ketika 
Ratih beralih membuka jas kerja yang dipakainya lalu 
menyampirkannya pada punggung sofa ruangan itu, 
menyusul kemudian kemeja putihnya dan celana panjang 
serta celana dalam yang dikenakannya. Dalam sekejap Juna 


telah telanjang sepenuhnya. 


Ratih meraba dada bidang itu dengan sensual, tangannya 
turun hingga ke pinggang Juna, nafas Juna semakin berat 
ketika Ratih menangkupkan tangan di bokongnya dan 
meremasnya lembut, jilatan lidah Ratih di leher Juna 
menambah tinggi gairah yang ia rasakan, mendongakkan 
kepala, ia menyerah sepenuhnya pada sentuhan-sentuhan 


Ratih yang memuja tubuhnya. 
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"Ratih..." Juna melucuti baju Ratih dalam sekejab hingga 
akhirnya ia melihat tubuh polos sekretarisnya secara 
menyeluruh. Juna menelan ludah ketika meraba inci demi 
inci kulit mulus di depannya, payudara bulat itu seakan 
memanggil dirinya untuk merasakan kekenyalan puting nya. 
Membungkuk, Juna menangkup payudara itu dalam lumatan 


dalam, jeritan Ratih menjadi pemicu gairahnya. 


Di dorongnya tubuh Ratih hingga telentang di sofa, lalu 
segera menindih tubuh itu dan kembali mengecap kedua 
payudara cantik itu dengan brutal. Tangan Ratih meraih 
miliknya, lalu mengarahkannya pada lipatan lembut wanita 
ju yang telah basah. Menggesek-gesek ujung nya hingga 
menemukan lubang hangat yang telah menunggu untuk di 


penuhi. 


Juna menekan masuk miliknya dengan perlahan, tapi efek 
yang ditimbulkan tindakan itu menyentak kepala Juna 
hingga ke belakang, Ratih menjerit dengan tangannya yang 


mencengkram tepian sofa dengan kuat. 
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Kenikmatan itu membuat kepala Juna terasa melayang 
mabuk, digenjotnya tubuh Ratih dengan perlahan dan 
kenikmatan itu semakin menggulung hingga ke ujung 
kakinya yang menegang. "Oh.. Ratih.. nikmat sekali.. ya 
Tuhan.." Juna terengah, tersengal menahan letupan gairah 


antara mereka. 


Ratih membelit kaki nya di sekeliling pinggang Juna, 
mengimbangi goyangan Juna dengan goyangan lembut. 
Memeluk Juna erat, Ratih merintih lirih, "Pak Juna... 


Tolong Ratih pak..." 


"Iya sayang..." Juna mendengus dan mempercepat 
goyangannya hingga tubuh Ratih seakan terpental, tapi siapa 
yang peduli ketika Ratih mencengkram pegangan sofa diatas 


kepalanya dan membalas gerakan Juna dengan brutal. 
Mereka menjerit, mengerang, saling berpelukan erat, 
memacu birahi hingga kenikmatan itu datang bersama 


hingga membuat mereka berguling dari sofa dan saling 
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membelit mengeluarkan cairan masing-masing hingga 


terkuras habis. 


Beberapa menit berlalu ketika nafas mereka menjadi lebih 
teratur, Juna mengangkat kepalanya sementara milik mereka 
masih menyatu di bawah sana, ia mendapati Ratih sedang 
tertawa melihat kondisi mereka yang ada di lantai, Juna tidak 


bisa menahan tawa dan ikut terkekeh. 


"Kita seperti orang yang baru pertama kali bercinta saja." 
Juna menggeser tubuhnya ke belakang Ratih, memeluk 
Ratih dari belakang. 


Ratih bersandar di dada bidang itu, menyukai suasana 


nyaman diantara mereka, "Bapak sih bringas gitu mainnya." 


"Jangan panggil bapak kalo kita lagi berdua." 


Ratih meletakkan tangannya di atas tangan Juna yang 
memeluk perutnya, mereka tidur menyamping. "Eum.. kalo 
Mas gimana? Mas Juna?" 


[30] 


Pelukan Juna mengerat, diraihnya dagu Ratih kesamping dan 


mengecup bibir mungil itu, "Boleh." 


Senyum Ratih mengembang menyentak gairah Juna, 
miliknya kembali menegang, 


"Eh Mas kok udah tegang lagi." 


Juna membalik tubuh Ratih hingga mereka berhadapan, di 
kecup ya bibir itu dengan lembut, "Mas selalu tegang kalo 


liat senyum kamu." 


Ratih terkekeh geli, "Masa sih?" 


"Lah itu buktinya udah tegang aja, pengen masuk lagi ke 


sarangnya, katanya." Juna berbisik. 


Ratih berguling hingga ia berada di atas tubuh Juna, meraih 
milik Juna dalam genggamannya hingga Juna mendesah 
memejamkan mata, Ratih menjatuhkan tubuhnya menempel 
ke dada Juna, menaikkan pantatnya, ia merayu benda 
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panjang itu menggesek belahan miliknya. "Ratih masukin ya 


mas, sarangnya sudah siap..." 


"Ya sayang..." Juna menyandarkan kepalanya pada karpet 
dilantai ketika miliknya terbungkus dalam lipatan hangat 
Ratih. 


Mengerang bersama, Ratih menegakkan badan dan mulai 


bergoyang memacu gerakannya. 


Suara ponsel berdering membuat Ratih mendesis, "Mas.. 


ponsel nya bunyi." 


"Biarkan sayang, biarkan saja..."  Tersengal, Juna 
mengimbangi gerakan Ratih dengan memegang pinggul 


wanita itu dan ikut menaik-turunkan pantatnya. 


Suara ponsel kembali berdering, Ratih meraba celana 
panjang di sandaran sofa dan menemukan ponsel Juna 
berkedip memunculkan nama istrinya. Ratih kembali 
menjatuhkan diri dan memberikan ponsel itu pada Juna, 


[32] 


nafasnya tersengal menahan gairah "Angkat Mas... akh... 
Katakan.. katakan kita sedang membahas bahan presentasi 


besok, ugh.. Mas, cepetan, Ratih bakal diem, akh.." 


Juna mendengus, mencoba meredakan nafasnya yang 
memburu, "Jangan digoyang dulu sayang, mas nggak tahan 


nanti." 
Juna menahan goyangan Ratih dengan menekan pantat 
wanita itu sebelum mengangkat panggilan istrinya. "Iya 
sayang," 


"Iya maaf, aku lupa bilang kalau mau bahas bahan presentasi 
buat besok, maaf ya." Juna menggertakkan gigi menahan 


desahan ketika Ratih dengan pelan mulai bergerak. 
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"Iya. J-jangan tunggu aku pulang oke, aku makan di luar aja, 


ekh..." 


"Nggak apa-apa, ini sambil diskusi sayang, nanti sambung 
lagi ya, aku tutup dulu telpon nya, bye sayang." Juna 
melempar ponsel itu ke atas sofa sesaat setelah mematikan 
panggilan istrinya. Menangkup tubuh Ratih, ia berputar 
hingga Ratih berada di bawahnya, dan dengan brutal 
bergerak memompa miliknya. Ratih menjerit-jerit menahan 


nikmat. 


Juna bangkit, membalik tubuh Ratih hingga menyangga 
dengan kedua tangannya dalam posisi menungging lalu 
melesak masuk dari belakang, mereka menjerit bersama. 


"Ratih.. oh... Nikmat sekali.." 


"Mas... Ratih nggak kuat.." Ratih jatuh menelungkup, goyah 
menahan nikmat, Juna mengikuti tanpa melepas penyatuan 
mereka, dalam posisi tengkurap Juna menelusupkan tangan 


[34] 


meraih payudara Ratih, meremas kuat menjadi penyangga 


dorongan miliknya yang menusuk lubang hangat Ratih. 


Ratih meremas karpet di bawahnya, tekanan dan gesekan 
nikmat itu membuat gairah nya melambung tinggi. "Mas.. 


Ratih keluar..." 


"Iya sayang.. Mas juga.. Mas juga.. argh.. argh.." 
Juna menekan kuat miliknya ketika cairan cinta nya 
menerobos keluar, goyangan mereka berangsur pelan dan 


akhirnya berhenti seiring helaan nafas yang kembali normal. 
Bagian intim mereka masih menyatu, Juna mengulurkan 
tangan dan menggenggam jemari Ratih. Tanpa melepas 
penyatuan mereka, Juna membimbing tubuh Ratih bergerak 
miring dengan Juna kembali memeluknya dari belakangnya. 


"Mas... " 


"Hm " 
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"Ratih buatin makan malam ya," 

"Oke." Ratih bangkit hendak memakai bajunya, tangan Juna 
menghalangi, Ratih menatap Juna dengan pandangan 
bertanya, "Pakai celemek aja." 


"Mas nakal ya," Ratih tersenyum geli. 


yyy 


[36] 


Juna melangkah keluar lift menuju kantornya, meja Ratih 
kosong tapi tas nya sudah ada. Juna berbelok menuju 


pentry, di sana ia menemukan Ratih sedang membuat kopi. 
Juna memerhatikan sekeliling ruangan yang sepi, tidak ada 
OB yang biasa ready di setiap pentry. Mendekati Ratih, Juna 


memeluk tubuh itu dari belakang. 


Ratih terkejut, ia menoleh dan mendapati Juna yang 


memeluknya, "Mas... Nanti ada orang." 
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"Kangen.." Juna menelusupkan kepalanya ke leher Ratih 


dan menghirup aroma tubuh wanita itu. 


"Mas tunggu di ruangan ya, bentar lagi Ratih nyusul, ini lagi 


buat kopi buat mas, ayo cepetan." 


Ratih menepuk pelan lengan Juna di pinggangnya. Juna 


mendesah lalu mengecup bahu Ratih, "Jangan lama..." 


Ratih mengangguk sesaat sebelum Juna melangkah menuju 


ruangannya. 


Hari ini dilewati Juna dengan senyum merekah, ia merasa 
dirinya penuh dengan kebahagiaan dengan adanya Ratih 
yang selalu tersenyum di sela kerja nya. Mereka makan siang 
bersama di ruangannya dengan saling menyuapi, dan 
menghabiskan sisa jam istirahat mereka dengan bercanda 


dan berpelukan. 


Ponselnya berdering ketika mendekati jam pulang kantor, 
nama istrinya tertera di layar, Juna mengangkat panggilan itu 
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bersamaan dengan Ratih yang melangkah masuk 


ruangannya. 


Juna melangkah mendekati Ratih yang masih berdiri di balik 
pintu ruangannya yang tertutup. Tatapan mereka saling 
terkunci, Juna menjawab sapaan istrinya bersamaan dengan 
tangannya yang mengelus lembut pipi Ratih. 

"Iya sayang." Ratih memejamkan mata menikmati sentuhan 


itu. 


Juna semakin mendekat menekan tubuh Ratih ke pintu, 


"Iya, masih ada urusan yang belum selesai di sini." 


Juna mendongakkan wajah Ratih lalu menunduk dan 
menyapukan lidahnya disepanjang leher jenjang Ratih yang 


terekspos. "Aku akan makan di luar, seperti nya akan lama." 
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"Bye sayang." Juna menangkup wajah Ratih di antara kedua 
telapak tangannya sesaat setelah panggilan itu dimatikan. 
Memiringkan kepala, ia mengecap bibir itu dengan lumatan 
panjang, Ratih mendesah, membuka bibirnya dan membalas 
ciuman itu dengan menggebu. Juna melepaskan tautan bibir 
mereka ketika pasokan oksigen diantara mereka terasa 
menipis, tersengal ia memejamkan mata dan menyatukan 


dahi mereka. 


"Mas mau dibuatkan makan malam apa?" 


"Apapun yang kamu masak, mas suka." 


Ratih menjauhkan wajah Juna dari wajahnya, tersenyum 


dengan lepas. 


"Kita pulang ya, lanjutin di apartemen aja." 


Juna ikut tersenyum dan mengangguk. 
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Ratih membuka pintu apartemen nya langsung beranjak ke 
dapur, Juna mengikuti dari belakang, ia memakai celemek 


dan mulai memasak. 


Ketika mengaduk saus, tangan Juna meremas pantatnya, 
menelusup ke balik celemek dan meremas payudaranya, 
Ratih merintih ketika benda keras menekan belahan 


pantatnya. "Mas... Udah tegang aja sih!" 


"Mas nggak tahan sayang... Tubuh kamu terlihat nikmat." 
Juna membelai puting payudara Ratih yang mengeras dari 
balik kemeja kerjanya sementara Ratih melenguh sambil 
tetap memasak. Juna mengangkat rok Ratih, melebarkan 
jarak kaki Ratih dengan paha nya, melucuti celananya sendiri 
dengan tergesa, mengeluarkan miliknya yang menegang dan 
langsung menggesek-gesek kewanitaan Ratih. 

Memegang pinggul Ratih, Juna membimbing pinggul itu 
menungging dan langsung menyelipkan miliknya memasuki 


lubang nikmat itu. 
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Ratih mematikan api kompor dan meremas pinggiran konter 
dapur. Juna bergerak maju-mundur dengan perlahan, 


tangannya menahan pinggul Ratih. 


"Mas..." 


"Bergerak lah sayang, mas bakal ikutin gerakan kamu." 


Ratih bergerak tertatih sambil tetap mencengkram pinggiran 
konter dapur. Menjerit kecil ketika Juna menekan kencang 
miliknya. Mengambil piring, Ratih menata masakannya. 
Ratih berjalan perlahan diikuti langkah Juna yang merapat di 
belakangnya, Juna mendudukkan diri dan membiarkan Ratih 
duduk di atasnya dengan kemaluan mereka yang masih 


menyatu. 


Juna mengeram ketika Ratih duduk hingga menekan 
miliknya semakin dalam memasuki Ratih, dengan disertai 
goyangan lembut mereka saling menyuapi hingga makanan 
mereka tandas. Piring kosong itu di geser dengan kasar ke 
tengah meja oleh Juna, menegakkan badan dengan cepat 
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hingga membuat kursi terjungkal, Juna bergerak menekan 
miliknya dengan gerakan cepat, Ratih mencengkram meja 
makan, tubuhnya terdorong ketika Juna bergerak. 
Kenikmatan itu semakin menyelubungi mereka hingga 


mereka menjerit ketika orgasme itu datang. 

Juna melepas tautan tubuh mereka ketika kenikmatan itu 
mereda, mendudukkan Ratih ke atas meja makan sementara 
1a duduk di kursi berhadapan. 

"Capek Mas..." 

Juna terkekeh, "Aku benar-benar tidak akan pernah puas 
menikmati mu sayang, kamu mempesona, sangat 


menggiurkan." 


Ratih tersenyum ketika tangan Juna mengelus pipinya, "Mas 


menginap?" 


Juna menghela nafas dan menggeleng, "Mas harus pulang." 
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Ratih menoleh Jam dinding di dapur, menatap Juna dan 
tersenyum, "udah hampir jam sembilan, besok kita kan 


ketemu di kantor." 


Juna mengangguk muram, "Iya tapi di kantor nggak bisa 


telanjang." 


Ratih terkekeh, "Tiga hari lagi kita ada perjalanan dinas, 


selama itu Ratih milik Mas," 


Juna menatapnya dengan berbinar, lalu bangkit dengan 


semangat. Benar, mereka memiliki waktu seminggu saat itu. 


"Pagi sayang..." 


Ratih membuka mata dan disambut dengan sapaan Juna dan 
senyum di wajahnya, sesaat ia bingung hingga mengingat 
bahwa mereka sedang melakukan perjalanan dinas untuk 
mengisi seminar, hanya tiga hari, tapi Juna merubahnya 
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hingga seminggu dengan alasan akan memeriksa cabang 
perusahaan di sana. 


Ratih tersenyum lebar. Tangan Juna terulur mengelus 


pipinya. 


"Aku benar-benar bahagia mendapati dirimu diranjang 


ketika bangun pagi sayang," 


Ratih bergeser beranjak masuk ke pelukan Juna. Juna 


mendekapnya erat. 

"Jam berapa jadwalku hari ini?" 

"Hari ini jam 10 Mas udah harus di sana." 

"Hm... Artinya masih ada dua jam waktu kita kan." 

Ratih mendongak, tersenyum lembut dan mengangguk 
antusias. Beranjak maju, ia mengecup lembut bibir Juna, dan 


di sambut dengan sama lembutnya. 
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"Sentuh Ratih mas..." Perintah bernada lirih itu membawa 
tangan Juna beranjak turun menyusuri punggung Ratih yang 
telanjang, membelai lembut hingga ke bongkahan pantatnya, 


Ratih mendesah lirih. 


Juna melirik ke meja nakas di sampingnya ketika ponselnya 
berdering, nama istrinya terpampang di sana. Juna 


mengabaikan itu dan kembali menciumi pundak Ratih. 


"Angkat mas," 


Juna menggeleng. 


"Hei..." Ratih menangkup wajahnya lembut, diciumnya 
ujung hidung Juna dan kedua mata nya, "Diangkat ya Mas 


sayang," 


Juna membuang nafas sebelum menerima panggilan itu, 
Ratih merebahkan kepala di dadanya. Tangan Juna yang lain 
membelai punggung wanita itu. 
"Iya sayang." 
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"Oke, bye. Love you too." 
Juna meletakkan ponsel itu kembali ke nakas, jemari Ratih 


membelai bisep nya, 


"Mas mau sarapan?" 


Juna tersenyum miring dan mengangguk. 


Ratih hendak beranjak ketika Juna meraih tangannya, 
menjatuhkan nya di ranjang lalu menindihnya kemudian. 
Tubuh telanjang mereka saling menempel. 


[47] 


"Katanya mau sarapan?" 


Juna menunduk dan menangkup payudara Ratih dengan 
mulutnya. Ratih mendesah, "Ini sarapanku sayang," tubuh 
Ratih menggelinjang ketika lidah Juna menyapu putingnya. 
Juna beranjak duduk untuk melebarkan kaki Ratih, 
mengarahkan miliknya pada lubang Ratih yang telah basah, 
"Dan ini..." Juna menyelinap memasuki Ratih dengan pelan, 
"... Adalah menu favoritku." 

Menyentak kuat, Juna menjatuhkan badannya memeluk 
Ratih. Kenikmatan menjalar di seluruh tubuhnya membuat 


nya terengah, 


"M-Mas..." Suara Ratih bergetar, tubuhnya bergerak-gerak 
dengan gelisah. 


"Sayang... Nikmat sekali..." Juna mandongak dan mulai 


menggoyang pinggulnya keluar masuk, lidahnya menyapu 


setiap jengkal kulit Ratih yang bisa dijangkau. 
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Ratih menangkup belahan pantat Juna dan meremasnya 
lembut. Ikut menggerakkan pinggulnya mengimbangi 


goyangan Juna. 


Gerakan Juna semakin cepat, dengusan nafasnya tak 
beraturan, Ratih mengejang menandakan orgasmenya yang 
akan datang, kukunya melesak dalam di punggung Juna 
ketika ia menjerit meneriakkan pelepasannya, dan jeritan itu 
menghancurkan pertahanan Juna, ia menyusul kemudian 


menuju kenikmatan. 


Seminggu ini mereka habiskan seperti pasangan yang sedang 
berbulan madu, penuh kenikmatan dan canda tawa. Malam 
ini adalah malam terakhir kebersamaan mereka di sini, Ratih 
baru saja selesai mengatur makan malam di kamar hotelnya 
ketika terdengar bunyi klik yang menandakan pintu 
kamarnya dibuka. Ratih menoleh dan menemukan Juna 
berjalan mendekatinya dengan senyum bahagia dan sebuket 


mawar di tangannya. 
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Juna meneliti penampilan Ratih malam ini, mini dress 
dengan potongan leher rendah berwarna merah itu benar- 
benar menonjolkan lekuk tubuh Ratih dan sangat kontras 


dengan kulit Ratih yang seputih pualam. 


Ratih menerima mawar itu, menghirup aromanya sekilas dan 


tersenyum menatap Juna. 


Juna berjalan ke belakang Ratih, memasangkan seuntai emas 
putih di leher jenjang itu. Menyampirkan rambut panjang 
Ratih pada satu bahu, Juna mengecup bahu lain dengan 


lembut. 


Ratih memiringkan lehernya menikmati kecupan Juna, 
meraih kalung dilehernya dan melihat bandul berbentuk 
Love dengan inisial R di tengahnya, "Cantik." Ratih 


bergumam sambil tersenyum. 


Juna meraih dagu Ratih menghadapnya, "Kau suka?" 


Ratih mengangguk antusias. "Makasih mas." 


[50] 


Juna meraih bibir itu dalam ciuman, mereka berpagutan 
mesra. Ratih melepas pagutan Juna sebelum bertambah liar. 
"Kita makan dulu yuk mas, ntar dingin." 

Nafas Juna masih terengah akibat ciuman mereka, ia masih 
berusaha meraih bibir tipis itu, tapi Ratih menahannya, 


"Mas..." 

Juna merengut, "Mas mau cium," 

Ratih menggeleng, "Makan dulu mas..." 

Juna menghela nafas pasrah. 

Setelah makan malam Juna mengajak Ratih berdansa, alunan 
lembut mengalir di kamar hotel itu. Ratih mengalungkan 
tangannya di leher Juna, dan tangan Juna berada di pinggul 
Ratih, mereka bergerak pelan mengikuti irama lagu, saling 
bertatapan dalam senyuman. "Bisakah kita disini lebih lama 


lagi?" 
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Ratih menggeleng pelan, "Sudah terlalu lama Mas..." Ratih 
merebahkan kepala di dada bidang Juna, menghela nafas, 
Juna mempererat pelukannya. 

"Mas belom mau pisah.." 


"Kita kan ketemu di kantor Mas.." 


Juna menggeleng dan menyerukkan kepala nya pada lekukan 


leher Ratih, menghirup aroma wanita itu. "Beda..." 


"Hei-" getaran ponsel di kantung celana Juna menghentikan 


perkataan Ratih, "Hp mas getar, coba di cek deh." 


Juna menggeleng. 


"Mas..." 


Juna menggeleng semakin keras. "Malam ini nggak ada yang 


boleh ganggu kita." 
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Ratih mengangkat kepala Juna dari lehernya lalu tersenyum, 


"Mas nggak boleh gitu.." 


Juna tetap menggeleng. Di raihnya pipi Ratih dalam 
genggaman, menatap Ratih lembut, "Mas... Cinta kamu, 


sayang..." 


Dada Ratih mengembang bahagia, menyambut bibir Juna 
yang akan menciumnya. 
Juna mendorong Ratih pelan hingga tubuh mereka terjatuh 


ke ranjang. Mereka tertawa bersama karena terkejut. 


Juna menggulingkan tubuhnya hingga Ratih berada di 
atasnya, meraih reseleting gaun punggung Ratih lalu 
menariknya turun dengan perlahan. Ratih menegakkan 
badan ketika reseleting  gaunnya terbuka hingga 
menampakkan bahu lalu payudaranya. Juna menarik ujung 
gaun itu dan meloloskan nya dari kepala ratih. 

"Cantik..." Juna menggumam sambil menyusuri tubuh 


telanjang Ratih yang hanya di balut pakaian dalamnya. 
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Ratih tersenyum, mengangkat tangan dan mulai melucuti 


pakaian Juna. 


Juna mengerang, ketika akhirnya jatuh pada perlakuan Ratih 
yang memuja tubuhnya, menikmati setiap kecupan dan 
jilatan lidah sekretarisnya. Dan ketika Ratih akhirnya 
membenamkan miliknya dalam tubuhnya, Juna menyerah 
dalam pusaran gairah kenikmatan itu, menjerit dan 
mendekap erat tubuh Ratih ketika gelombang orgasme 


menggulung mereka dengan kenikmatan tak berujung. 


Juna tersentak bangun ketika sayup-sayup mendengar 
seseorang sedang bercakap-cakap, rupanya ia tertidur tepat 
setelah percintaan terakhir mereka, menoleh ke samping, ia 


tidak menemukan Ratih di sisi nya. 


Juna bangkit dari tempat tidur, melirik jam yang 
menunjukkan angka 3 malam. Mengerutkan dahi, ia 
beranjak keluar kamar, Ratih sedang tertawa tertahan sambil 
menutup mulutnya di sofa membelakangi nya, Juna 
tersenyum dan berjalan mengendap-endap bermaksud akan 
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mengagetkan Ratih ketika kalimat Ratih yang ia dengar 


selanjutnya menghentikan langkahnya. 


Ratih terkikik kecil, "..... Kamu tenang aja, ternyata 


membuat Pak Juna cinta sama aku itu perkara yang mudah," 


"Iya sayang, tenang aja, setelah ini dia bakal penuhi semua 
mau aku, nggak lama lagi kita bakal nikah--" Ratih terkesiap 
ketika menoleh dan mendapati Juna berdiri di belakangnya. 
Menutup panggilan di ponselnya, ia beranjak berdiri, 
menatap Juna yang juga menatapnya dengan sorot 


kekecewaan yang tidak ditutupi. 


Ratih bergerak mundur ketika Juna mendekatinya, gerakan 
Ratih berhenti ketika tubuhnya tersudut di dinding, Juna 
tetap bergerak maju hingga jarak mereka hanya sekepalan 
tangan, tatapan kosong Juna menusuk Ratih hingga 


membuat tubuhnya bergetar, 
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"Kau menipuku." Suara bernada lirih itu bukanlah 
pertanyaan, itu adalah kalimat penegasan yang Juna buat 
untuk meyakinkan dirinya sendiri. Dahi Juna berkerut dalam 
kesedihan dan kebingungan, menatap kedalam mata Ratih, 
mencoba untuk menemukan apapun yang membuktikan 


bahwa apa yang diucapkannya adalah salah. 


Ratih memalingkan wajah, denyutan nyeri menjalari hatinya 


melihat tatapan yang penuh dengan kesakitan itu. 


"Kenapa?" Suara Juna bergetar ketika bertanya. 


Ratih tidak menjawab, tetap menolak menatap Juna. 


"Jawab aku Ratih!" Juna menarik wajah Ratih hingga mereka 


berhadapan, "Kau berbohong kan? Katakan ini cuma 


bercanda!" 


Ratih bergeming. 
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Nafas Juna tersengal menahan perih, Juna melangkah 
mundur, menelan ludah dengan susah payah dan menatap 
Ratih nanar, "Aku pikir... Kau berbeda..." Juna terkekeh 


sambil menggelengkan kepalanya. 


Juna berbalik masuk ke kamar, mengenakan pakaiannya dan 
kembali ke luar. Ketika berpapasan dengan Ratih, ia 
membuka dompetnya dan mengeluarkan selembar cek di 
sana. "Isilah dengan nominal yang kau inginkan," Juna 
meraih tangan Ratih dan meletakkan cek itu dalam 
gpenggamannya, "Setelah ini, jangan pernah berani muncul di 


hadapanku." 


Bunyi pintu yang terbuka lalu menutup kembali itu 
menandakan kepergian Juna, Ratih terjatuh dari tempatnya 
berdiri, tetesan air mata mulai mengalir di pipinya. 


Menggigit bibir, ia menahan isakan keluar dari mulutnya.. 


D kau yang pergi... 
Atau dia yang aku hancurkan... 
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"m dia yang aku hancurkan. 


Memejamkan mata, Ratih memeluk tubuhnya yang 
terguncang menahan tangis. "Maaf..." Ratih tersedak ludah 


nya senditi, "Maafkan aku." 


"Siapa yang kau lihat Ratih?” Rea mengikuti arah pandang Ratih, 
"Wahh... Kau pandai sekali jatuh hati ya, tampan sih tapi sayang 


sudah beristri." Rea terkikik, 


"Tapi kalau kau mau, kau bisa merebut pria itu dari istrinya, kau 
tau, dia dan istrinya di jodohkan, dan aku yakin mereka tidak 
saling mencintai, dia menerima perjodohan itu karena hutang Budi, 
dan istrinya menerima karena hubungan istrinya dengan kekasihnya 


di tentang oleh orang tua si istri,” 


Rea mendekatkan wajahnya ke telinga Ratih, berbisik pelan, 
"Kekasih istrinya itu Paman dari temanku, aku pernah melihat 
mereka bersama di rumah temanku, dan kau tau, mereka masih 
berhubungan hingga sekarang." Rea kembali menegakkan badannya. 
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"Kasihan ya suaminya, cuma dijadikan temeng.” Rea memperhatikan 
Ratih yang bergeming, "Kalau kau benar mencintai pria itu, biarkan 
dia merasakan cintamu dan buat dia bahagia. Kau tau Ratih, setiap 


d 


orang itu berhak mendapatkan kebahagiaannya." 
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lima 
ID Line BukuMoku: @gxp853zt 


"Rea," 


Pengantin wanita itu membalikkan badannya, dengan 
senyum mengembang ia mengangkat baju slayernya dan 
berjalan cepat hingga menubruk tubuh orang yang 
memanggilnya tadi. Lalu sesenggukan menahan tangis. 


"Ratih..." 


Ratih memeluk erat tubuh Rea, mengangkat wajah 
sahabatnya, jemarinya menghapus aliran air mata di wajah 
cantik itu, "Pengantin nggak boleh nangis, ntar riasannya 


luntur lho," 
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Rea menggeleng, "Kosmetiknya mahal kok.." 


Ratih terkekeh. "Aku baik-baik aja Re...", Tersenyum 
meyakinkan di depan sahabatnya. 


Rea kembali memeluk Ratih, "Maaf, karena aku kamu 


ngalami semua ini," 


"Kamu nggak salah kok. Udah ah jangan nangis, itu 
suamimu udh melotot, ntar dikira aku udah nyakitin kamu 


lagi." 


Rea menggeleng dalam pelukannya, "Biarin. Sapa suruh mau 


jadi suami aku." 


"Eh, nggak boleh begitu. Ayo samperin Sono." 


Rea mengangkat tubuhnya, lalu menoleh ketika sebuah 
tangan meraih pinggangnya. Menyipit, Rea menyodok perut 
pria di sampingnya yang meringis karena tingkahnya. 
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"Kasar amat yank." 


"Yank yank, dasar Playboy nggak punya otak. Jauh jauh 
sana!" Rea mendorong bahu Atta, sahabatnya yang kini 


menjadi suaminya dengan kasar. 


Atta menjauh hanya untuk kembali memeluk pinggang 
ramping Rea dari belakang, sama sekali tidak menggubris 
keadaan sekitar yang masih ramai oleh tamu undangan. 


"Jangan gitu dong istri ku." 


Rea menjerit jengah, berjalan cepat menjauhi Atta. Atta 


menarik nafas panjang sebelum mengikuti langkah istrinya. 


Ratih hanya bisa geleng-geleng kepala melihat tingkah 
mereka. 
Langkahnya menyusuri ruangan itu dan berhenti di meja 


yang menyajikan banyak minuman, 


"Ratih..." 
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Matanya melebar terkejut, genggaman tangannya di gelas 
terhenti ketika sebuah suara yang sangat ia kenali terdengar 
di belakangnya. Ratih meletakkan gelas minumnya kembali 
ke atas meja, tanpa berbalik ia berjalan cepat menuju pintu 


keluar, dada nya sesak oleh detak jantungnya sendiri. 


la pasti mimprikan? 


Langkahnya terhenti ketika tangan seseorang menarik 
lengannya kebelakang, tubuhnya ikut berbalik sebelum 
tersadar ketika seseorang telah memeluknya erat. 

Ratih berdiri kaku, masih terkejut ketika sebuah bisikan 


terdengar lirih di telinganya, 


"I Miss You, So Much." 


Air mata menggenang di pelupuk mata nya, mendongak, 
Ratih mengerjap menahan air mata dan perih yang tiba-tiba 
mencubit hatinya. Ingin sekali tangannya mendorong tubuh 


pria ini, tapi ia sama sekali tidak sanggup. 
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"Tolong lepaskan saya Pak," Ratih berucap tak kalah lirih, 
kalimat ambigu yang memiliki makna lain itu dibalas 
gelengan kepala dan pelukan yang semakin mengerat. 


Menelan ludah dengan susah payah, "Saya akan menikah." 


Pelukan itu merenggang seiring dengan air mata pertama 
Ratih jatuh, disusul dengan tetesan-tetesan selanjutnya. 
Tangan Juna terkepal erat di punggung Ratih ketika ia 


berusaha melepaskan pelukan dari wanita itu. 


"Saya akan menikah." 


Menelan ludah, kalimat kedua itu menjelaskan bahwa apa 
yang ia dengar tadi tidak salah. Berdiri kaku, Juna 
memandang Ratih yang berurai air mata, "Jangan.." 

Kalimat Juna terhenti ketika lidahnya terasa kaku, menahan 


"... Jangan lakukan ini 


kebas hingga ke dasar hati nya. 
padaku." 
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Ratih mendongak menatap mata Juna lalu melangkah 
mundur ketika melihat luka yang telah ia torehkan, 
"Maafkan saya, pak... maafkan saya..." 


Berbalik, Ratih melangkah cepat meninggalkan tempat itu. 


Juna bergeming, melepaskan nafas yang tidak terasa sudah ia 
tahan keluar dari mulutnya ketika setetes air mata nya jatuh, 


"Kau sudah berjanji tidak akan pergi Ratih." 


Gumaman lirih nya teredam oleh suara musik yang 
mengalun dari ruang pesta. Juna menyandarkan tubuhnya 
pada dinding ketika kepalanya terasa ringan, kakinya goyah 
menahan berat tubuhnya sendiri ketika hatinya serasa di 
peras oleh tangan tak kasat mata. Mendongak menghalau air 
mata yang akan kembali jatuh, ia hanya bisa tersenyum 


menahan pedih. 


Juna melangkah memasuki rumahnya dengan gontai, tiga bulan 
berlalu dari waktu itu, semangat hidupnya tidak pernah kembali lagi. 
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Menaiki tangga ia berjalan menuju kamar di lorong sebelah kanan, 
membuka pintu, ia melihat gadis mungil berumur 4 tahun sedang 
terlelap. Melangkah masuk dengan perlahan, ia mendekat ke arah 
ranjang, menatap dengan sedih pada gadis mungil yang selama ini 
sudah ia anggap sebagai anaknya, menyayangi selayaknya seorang 


ayah. 


Hatinya hancur, ketika ia mengetahui bahwa istri yang baru sebulan 
ia nikahi ternyata telah mengandung, tapi nasi sudah menjadi bubur. 
la sudah terlanjur menikah, dan tidak mungkin 
meninggalkan wanita yang telah menjadi istrinya, lagi pula hutang 
budinya terlalu banyak pada orang tua istrinya. Ia hanya berharap, 


seiring berjalannya waktu, ada cinta diantara mereka. 


Tapi cinta itu tidak pernah datang, malah hubungan mereka terasa 
hambar, Juna tetap bertahan demi balas jasa pada mertuanya. Dan 
kehadiran Ratih saat itu merupakan sebuah angin segar dalam 
kehidupannya yang datar, membuat ia merasakan gejolak gairah, 


kebahagiaan dan juga cinta yang selama ini tidak ia dapatkan dari 
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istrinya. Tapi ia terlena, terlalu terlena hingga cinta yang ia rasakan 


ternyata hanyalah sebuah permainan bagi Ratih. 


Kenyataan pahit kembali diterima nya seminggu yang lalu, ketika ia 
mendapati istrinya sedang berpelukan dengan seorang pria di gedung 


apartemen yang sama dimana Ratih tinggal. 


Katakanlah ia bodoh, ketika hatinya berbisik karena merindukan 
Ratih, seorang wanita yang jelas-jelas telah mempermainkannya. Dan 
untuk pertama kalinya ia menyerah, tidak bisa menahan diri untuk 


tidak mendatangi apartemen Ratih setelah malam itu. 


Apartemen itu kosong, Pengelola apartemen mengatakan bahwa 
apartemen itu dijual. 
Ratih benar-benar pergi dari kehidupannya, tertawa miris, bukankah 


itu yang ia inginkan? 


Langkahnya di basement terhenti ketika sebuah mobil yang sangat ia 
kenali baru saja melewatinya untuk parkir agak jauh di depan, plat 
belakangnya dengan jelas dapat ia kenali dan yakin bahwa mobil itu 
adalah mobil istrinya. Ia bergegas bersembunyi di balik tiang ketika 
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seorang pria keluar dan membukakan piniu bagian lainnya dan 


membantu seorang wanita yang sedang hamil keluar dari sana. 


Juna memicingkan mata ketika istrinya digandeng mesra oleh pria 
itu, dan ketika mereka berjalan melewati tiang dimana ia 
bersembunyi, ia mendengar sebuah kenyataan yang benar-benar 
mengejek hidupnya selama ini, bahwa ternyata, lagi-lagi, anak yang 


dikandung istrinya bukanlah anaknya. 


yy 
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"Jadi kau membiarkan Ratih menikah begitu saja?" 


Pertanyaan Rea membuat hati Juna berdenyut perih. 


"Sayang sudahlah, ini keputusan mereka, kita sudah 


membantu sebisa kita." 


Rea mendelik pada suaminya, ia bersikeras untuk ikut pada 
pertemuan bisnis ini karena tau yang akan ditemui suaminya 
adalah Juna. Bersidekap, tatapan Rea kembali pada Juna, 
memaksa pria itu untuk menjawab. 
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"Saya tidak punya hak melarang dia," 


Rea tertawa sinis, "Begitukah? Meskipun dia sedang 


mengandung anakmu?" 


Tubuh Juna menegak kaku, "Apar?" 


Rea mengangkat sebelah alisnya dengan ekspresi tenang, 


"Kau mendengar jelas apa yang ku katakan." 


Jemari Juna mengepal menahan luapan emosi di dadanya, 
dengan tergesa ia membenahi barang-barangnya yang 
berserakan di meja, ketika akan melangkah pergi, kalimat 
Rea menghentikan gerakannya. "Dia tidak akan 
membatalkan pernikahan itu walau kau memaksanya 


sekarang." 


Juna menoleh cepat memandang Rea, "Aku akan 


menyeretnya." 
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Rea menggeleng, "Tidak semudah itu, Ayah Ratih berhutang 
banyak pada calon Mertua nya yang lumayan berkuasa di 
desanya, membatalkan pernikahan ini akan membuat malu 
keluarga mereka." Rea mencibir masam, "Mereka akan 
melakukan apapun agar hal itu tidak terjadi, percayalah, 
Ratih tidak akan melakukan hal yang membahayakan 
ayahnya. Dia akan menolakmu mentah-mentah, dan 


kemungkinan kalian akan kehilangan bayi kalian." 


Wajah Juna memucat. 


"Duduklah, aku punya rencana." 


Memijit kepalanya yang mendadak pusing, Juna mengikuti 


saran Rea. 


"Kamu yakin mau tetep nikah?" 
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Ratih menatap Rea yang duduk di belakangnya dari arah 
cermin. Bergeming, Ratih menatap Rea dengan sedih, ia 
tidak bisa mundur lagi, kan? 

Hiasan wajah dan baju pengantin yang ia kenakan tidak bisa 
ia lepas begitu saja. 

Sudah terlambat, mungkin ia dan Juna memang tidak 


ditakdirkan untuk bersama. 


Rea berdecak, "Juna sudah tau kalau istrinya datang 
menemuimu dan mengancam kamu, makanya dia datang di 


pernikahanku kemarin, karena dia tau kamu bakal datang," 


Kerutan di dahi Ratih menjelaskan kebingungan yang bisa di 
baca Rea, menghela nafas dengan lelah, Rea melanjutkan 
dengan malas, "Dunia ini sempit, si somplak itu ternyata 
sahabatan sama Juna, waktu kasih undangan kemarin aku 
ikut, jadi ketemu sama Juna, ya aku ceritain deh kalo kamu 


di ancem istrinya." 


"Si somplak? Atta?" Dahi Ratih semakin berkerut. 
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Rea memutar bola matanya, "Fokus please, kok malah itu 


yang kamu bahas, gimana sih?" 


"Kamu panggil suami kamu Somplak? Sopan amat?" 


"Ratiihh.." Rea mengeram. 


Ratih terkekeh lirih, "Aku udah pake baju pengantin Re, 
tinggal nunggu di panggil doank ini lho," 


"Kan belum sah, masih ada waktu, mobil ku siap kok bawa 
kabur pengantin, baru udah di service, pasti jalannya 


ngebut." 
Ratih geleng-geleng kepala, "Buat apa Re, aku tetap nggak 
bisa sama Juna, aku nggak mau jadi simpenan lagi, kayak 


gini lebih baik," 


Rea melebarkan matanya sedikit terkejut, "Gara-gara itu 


kamu nolak Juna? Aku fikir karena ayahmu..." 
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"Karena itu juga Re, kamu tau aku melakukan ini karena 


ayah." 


Rea mengabaikan pernyataan Ratih dan seakan baru 
tersadar, Rea mengerutkan dahi nya bingung, "Jadi, Juna 


belom bilang ya?" 


Ratih ikut mengerutkan dahi, "Bilang apa?" 


Rea sudah akan bersuara ketika pintu ruangan terbuka, dan 
Ayah Ratih masuk sambil tersenyum sendu, "Ayo Nak, 


sudah waktunya kamu keluar." 


Ratih berdiri, menyambut uluran tangan ayahnya. Menghela 


nafas, ia melangkah keluar dengan gamang. 


"Ratih..." 


Panggilan itu menghentikan langkah Ratih dan ayahnya, 
mereka berdua berbalik dan menatap Rea yang berdiri di 
dalam ruangan 
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"Juna sudah menceraikan istrinya. Dia sudah resmi 


bercerai." 


Mata Ratih melebar terkejut, menatap Rea dengan nanar, 


pegangan ayahnya menguat di tangannya. 


"Nak..." 


Ratih menoleh menatap wajah ayahnya dengan sendu, 
setetes air mata jatuh di pipinya, tangan besar ayahnya 
menangkup wajahnya dan menghapus air mata nya dengan 


hati-hati. 


"Setelah ibu mu tiada, kamu adalah alasan Ayah bahagia, 


dan yang ayah inginkan sekarang adalah kebahagiaanmu,' 


Senyum ayahnya membuat air mata nya mengalir semakin 
deras. "Ta..tapi.. mereka tidak akan melepaskan ayah, 
mereka akan marah Yah.." Ratih sesenggukan menahan 
tangisnya. 
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"Nggak usah fikirkan itu.." 


Ratih menggeleng, "Sudah terlambat Ayah..." 


A. 
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Juna memasuki rumahnya dengan emosi yang tidak bisa ia tahan, 
tubuhnya kaku, rahangnya mengeras berusaha untuk tidak 
mengamuk. Menyusuri satu persatu ruangan di rumahnya sambil 
berteriak memanggil nama istrinya, membuat para pembantu 
mengkerut ketakutan melihat majikan mereka yang tidak pernah 
marah selama ini. 

'JULLA8! JULIA!!! DIMANA JULLA98!” Juna menatap 
nyalang para pembantunya, 


/ 


"Ta-Taman Tuan.." seseorang menjawab membuat langkah Juna 


memutar arah ke belakang rumahnya. 
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Disana, dia melihat istrinya dengan perutnya yang besar sedang 
duduk dipinggir kolam ikan dengan santai, menggertakkan gigi 
menahan amarah, Juna melangkah sambil mengingat setiap kalimat 
Jang ia dengar siang ini dari Rea, calon istri sahabatnya, yang 


merupakan sahabat Ratih. 

"Istrimu mengetahui hubunganmu dengan Ratih, ia 
mendatangi apartemen Ratih dimalam sebelum kalian pergi 
seminar, dia memberikan pilihan pada Ratih untuk 


meninggalkanmu atau dia akan menghancurkan karirmu." 


"Ratih tau perusahaan itu milik orang tua istrimu, dan dia 
p 8 


memilih mundur." 


"Dia tidak ingin melihatmu hancur." 


Omong kosong! Dia bahkan bisa hidup enak tanpa perusahaan 


Stalan itu. 
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Julia melihat kedatangannya dan bangkit berdiri, tersenyum 
melangkah menyambut Juna, "Apa yang sudah kau lakukan pada 


Ratih?!” Geraman itu menghentikan gerakan dan senyuman Julia. 


Julia mendelik, "Aku melakukan apa yang seharusnya aku 
lakukan, menyingkirkan orang yang akan menghancurkan rumah 


tanggaku.” 


Tiba-tiba Juna tertawa terbahak-bahak, dengan kesabaran yang 
sudah diujung batas ia menarik bahu Julia hingga wanita itu 
mengernyit kesakitan, Juna menghentikan tawanya ketika wajah 
mereka hanya berjarak sejengkal tangan, 

"Sekarang katakan padaku Julia, siapa yang harus aku 
singkirkan? Pria yang memiliki apartemen yang sama dengan Ratih 


atau Anak yang ada dalam kandungan mu?" 


ulia memucat, memegangi perutnya, "Kau tidak akan 
gang 1y 


melakukannya, ini anakmu?!" 


Juna menyeringai sambil memiringkan kepalanya sedikit, "Apa kau 
yakin??" Juna terkekeh, "Karena kita belum bisa membuktikan hal 
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itu, aku akan ganti pertanyaannya Julia, pria itu... Atau anak yang 


sedang tidur siang di lantai atas." 


Julia menjerit dan melangkah mundur dengan ketakutan. "Kau tidak 


akan berani!!!" 


Juna maju perlahan mendekati Julia yang tidak menghentikan 
langkah mundurnya, "Apakah kau pernah bertanya kepada ayahmu 
bagaimana kami bertemu Julia?” 

Julia bergeming, menatap mata pria dihadapannya yang nampak 
berbeda dari yang ia kenal selama ini, tidak ada kelembutan di sana, 


sama sekali tidak ada. 


Juna melanjutkan kalimatnya tanpa menunggu respon Julia, 
"Ayahmu menemukan ku sedang membunuh seorang preman jalanan 
yang mengambil makananku." Juna memiringkan kembali kepala 
nya, "Aku hidup dijalan Julia, kau tidak akan bisa menduga apa 
Jang bisa aku lakukan." 


Julia mengerut ketakutan. 
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"Katakan apa pilibanmu?" 


Julia menggeleng dengan gemetar, air matanya mengalir merusak 
biasan wajahnya yang sempurna, ia menatap Juna memohon, 
"Maafkan aku, aku akan lakukan apapun untuk menebusnya, 
tolong jangan sentuh mereka, ini salahku." 

Juna mengeram memejamkan mata dan menarik nafas dalam-dalam, 
berusaha melepas emosinya, "Surat perceraian akan datang sore ini, 
jangan mempersulit, dan kau yang harus menjelaskan hal ini pada 


kedua orang tuamu. Sampai jumpa di pengadilan." 


Juna berbalik, melangkah keluar rumah itu dengan hati yang terasa 


kosong. 


Ratih melangkah beriringan dengan ayahnya memasuki 
ruangan tempat dimana ia akan mengakhiri hidup bebasnya, 
pegangan ayahnya semakin kuat ketika para tamu berdiri 


menyambut kedatangan mereka. 
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Ratih mengeraskan hati nya, langkahnya terasa melayang 
ketika ia berjalan, menoleh ke samping, ia melihat Rea yang 
baru datang menghampiri Atta, yang langsung menangis 


dalam pelukan suaminya. 


Tatapan Ratih kembali ke depan, Bima sudah menunggunya 
di sana, seringai bibirnya mengingatkan Ratih pada sosok 
pria yang dulu pernah mencoba memperkosanya, tubuh 


Ratih terasa dingin. 


"Nak...," Sang ayah menyadari perubahannya, tapi Ratih 
tetap melangkah walaupun kaki nya gemetar ingin berbalik 


lari dari ruangan ini. 


Tangan Bima terulur menyambutnya, Ratih menoleh pada 
ayahnya yang tidak melepaskan tangannya sama sekali, Ratih 
tersenyum memandang ayahnya yang menahan tangis. 
Melepaskan tangan ayahnya, Ratih akan menyambut uluran 


tangan Bima ketika pintu ruangan dibanting terbuka. 
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Semua menoleh ke arah pintu dengan terkejut, musik yang 
penuh harmoni ikut berhenti, ruangan berubah menjadi 
lengang seketika. Mata Ratih melebar melihat Juna yang 


berdiri di sana dengan nafas memburu. 


"Katakan padaku kalian belum menikah?" Juna melangkah 
tergesa dengan nafasnya yang masih tersengal. Memegang 
bahu Ratih dengan lembut, ia menatap wanita itu dengan 


mimik ketakutan, "Katakan padaku kau belum menikah?" 


Ratih menggeleng dengan pelan, tidak bisa berkata, masih 


terkejut karena kehadiran Juna. 


"Siapa kau?" 


Ratih dan Juna menoleh ke arah suara itu, Bima bersidekap 
di samping mereka diiringi dengan kedua orang tuanya, 


menatap Juna dengan marah. 


Juna menarik Ratih dalam pelukannya. "Kalian tidak bisa 
menikah?" 
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"Kenapa tidak bisa?" Pak Hakim, Ayah Bima menggantikan 


anaknya bicara. 


Tatapan Juna beralih kesamping, lalu kembali lagi pada 
Bima, "Ratih sedang mengandung anakku, hanya aku yang 


boleh menikahinya." 


Tubuh Ratih menegang dalam dekapan Juna, alis nya 


mengkerut bingung. 


Seketika suara gaduh terdengar, bisikan orang-orang 
menggema dalam ruangan yang tadinya hening. Pak Hakim 
mengaum marah memandang Ayah Ratih yang kini berdiri 
di samping Juna. 


"Berani sekali kau melakukan ini padaku?!" 


Seorang pria berbadan kekar datang dari arah belakang Pak 
Hakim, berjalan dengan langkah lebar menuju ayah Ratih 
yang bergeming. Kejadian berlangsung cepat ketika Juna 
melepas dekapannya pada Ratih dan langsung maju 
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mencekal leher pria itu. Semua orang di ruangan terkesiap 


diam. 


"Jangan sentuh," Juna mendesis marah. 


"Jun-Juna?" Pria berotot itu terbelalak. 


Juna menyeringai memiringkan kepalanya, "Halo tren," 
menekan cekalannya semakin kuat hingga pria di depannya 
meringis, "Aku masih memiliki kekuatan untuk mematahkan 
lehermu. Mundur!" Juna mendorong tubuh itu hingga 
terhuyung ke belakang. Merogoh sakunya, ia mengeluarkan 
kunci mobil dan melemparnya pada Bimo yang langsung 
menangkap kunci itu. "Lamborghini Aventador. Apa itu 


cukup?" 


Bimo menyeringai, menimang kunci itu lalu menyelipkan 
dalam saku celana nya. "Ayo ayah ibu kita pulang, hutang 
mereka sudah lunas." Sambil melangkah keluar ruangan 


diikuti kedua orang tuanya. 
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"Mas...!" Ratih mencengkram lengan atas Juna. 


Juna menoleh pada Ratih yang menatapnya dengan 
pandangan mencela. Tatapannya Juna melembut seketika, 


"Semua tidak penting dibandingkan denganmu Ratih." 


Ratih merasa wajahnya menghangat dan dadanya sesak oleh 
rasa bahagia, ia memeluk Juna sambil menahan isakannya. 
Juna ikut memeluk Ratih erat, "Apakan dia baik-baik saja 


bersamamu?" 


Kening Ratih berlipat tidak mengerti pertanyaan Juna, ia 
melepas dekapannya dan melihat tatapan Juna yang 


mengarah pada perutnya. 


"Maaf Mas, tapi Ratih tidak sedang mengandung, siapa 
yang--" ucapan Ratih terpotong ketika dia menyadari siapa 
orang yang menjadi dalang semua ini. Ia menatap mata Juna 
yang tertegun lalu ikut melotot karena menyadari apa yang 


di fikirkan Ratih, serempak mereka menoleh pada Rea. 
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Rea bergerak salah tingkah ketika tatapan dua orang itu 
menghujamnya. "Eummm... Apa tidak sebaiknya kalian 
melangsungkan pernikahan? Kita akan ketinggalan pesawat, 
suamiku sudah membelikan kita tiket honeymoon bareng ke 
Maldives, benarkan sayang?" Jawab Rea terbata sambil 
memeluk tangan Atta yang melotot kaget karena Rea yang 


berkata mesra padanya. 
"Be-Begitu kah?" Kening Atta berkerut bingung berusaha 
memahami kata-kata istrinya, lalu meringis sedetik kemudian 


ketika Rea mencubit perutnya. 


Juna terkekeh, menarik Ratih kembali dalam pelukannya, 


"Tidak apa Sayang, kita punya waktu banyak di Maldives." 


Ratih mendongak menatap Juna sebelum melirik Atta yang 


mendelik, "Ah, ya, benar..." 


"Hey... Itu hanya bercanda. Ya kan sayang?" Atta beralih 


memandang Rea penuh permohonan. "Jadwalku padat 
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sayang..." Atta melanjutkan dengan suara yang semakin lirih 


ketika melihat ekspresi Rea. 


Rea bersidekap menatap Atta tajam. 


Owh.. Ya ampun. 


Bahu Atta terkulai ketika menjawab dengan nada 


pasrah, "Okey...." 


"TI 
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Epilog 


PROLOG (Cinta Pertamaku — Attac” Rea) 


"Apa maksudmu Re?" Ratih beranjak dari duduknya 
menghadap Rea dengan emosi, mereka sedang berada di 


resort pribadi milik Atta di Maldives. 


Ya. Mereka sedang boneymoon. 


Tatapan marah Ratih membuat Rea mengerang di kursi bar 
mini yang ada di salah satu ruangan resort itu, para pria 
sedang keluar hingga mereka bebas berbicara. 

Tapi Ratih benar-benar tidak menduga akan apa yang baru 


saja 1a dengar. 


"Aku tidak mencintai Atta, kau tau itu." 


"Lalu mengapa kau bersedia menikah dengannya?! Demi 
Tuhan Re, mengapa kau lakukan ini?" Ratih menatap Rea 
dengan sedih. 
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"Papa berjanji akan memenuhi permintaanku kalau aku 


bersedia menikah dengan Atta." 


Ratih memicing curiga, "Apa ini ada hubungannya dengan 
Ben?" 

Ratih menghela nafas ketika Rea tidak mampu menjawab 
dan tatapan mata sahabatnya itu telah menjawab dengan 
jelas pertanyaannya, "Sampai kapan kau menunggu pria 
yang sama sekali tidak mau memperjuangkanmu Re? Atta 


mencintaimu. Tidak kah kau melihatnya?" 


"Tapi aku tidak mencintainya Ratih! Aku mencintai Ben, 


dan dia tau itu." 


"Re... Sadarlah.. jangan sampai kau-" Ratih terdiam kaku, 


tidak bisa melanjutkan kalimatnya. 


Rea mendongak dan mengikuti pandangan Ratih ke balik 


bahunya. Mata Rea melebar terkejut. 
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Di sana. Atta berdiri dengan Juna beberapa langkah di 
belakangnya. Tidak ada yang berani membuka suara saat itu, 


atmosfer ruangan serasa hampa... 


Ratih menatap Juna dengan cemas beberapa saat hingga 
suaminya itu berdehem kaku dan beranjak maju. 


"Sebaiknya kita kembali ke kamar, sayang...' 


Juna 


menggamit lengan istrinya pergi keluar ruangan. 
Ratih menoleh pada Rea sebelum berjalan mengikuti 
langkah Juna. Menatap Rea yang tidak memutuskan 


pandangannya pada Atta yang juga sedang menatapnya. 


Walau sekilas, Ratih dengan jelas bisa melihat tatapan 


bersalah yang ada di manik mata sahabatnya. 


Jangan sampai kau menyesal, Re. 


THE END 
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